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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nya serta kerja keras penyusun telah berhasil menyusun Modul 
Menggunakan Probiotik. 
 
Modul ini merupakan salah satu bagian yang penting dalam penyelenggaraan 
Pelatihan Peningkatan Produktivitas Budidaya Udang yang Berkelanjutan (SIP 101). 
Kami berharap modul ini akan memberikan kontribusi yang positif terhadap 
pencapaian tujuan dari penyelenggaraan pelatihan. 
 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan modul ini masih banyak 
kekurangan. Kritik, usul, atau saran yang konstruktif sangat kami harapkan sebagai 
bahan pertimbangan untuk menyempurnakan modul tersebut di masa mendatang. 
 

Jakarta,     Desember 2019 
 
Plt. Kepala  Pusat Pelatihan dan 
Penyuluhan KP,  
 
 
Maman Hermawan 
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SAMBUTAN 

 
LAUT TELAH MENJADI PENYUPLAI PANGAN YANG PENTING BAGI MANUSIA. 
Diperkirakan sembilan miliar manusia yang membutuhkan makanan pada 
pertengahan abad ini. Saat ini, sumber makanan laut telah menjadi menu utama 
sejumlah penduduk Bumi yang bergantung pada makanan laut sebagai sumber utama 
protein hewani, dan separuh darinya kini diproduksi melalui usaha budidaya. Dalam 
beberapa dekade mendatang, permintaan produk makanan laut diperkirakan akan 
terus meningkat hingga mendorong pertumbuhan sektor akuakultur untuk 
memenuhinya. Sayangnya, pembangunan yang lalai mengancam ekosistem pesisir 
dan laut sehingga rentan terhadap degradasi. Pertumbuhan yang berkelanjutan di 
sektor akuakultur akan membutuhkan praktik-praktik pengelolaan yang baik dengan 
memperhatikan kemungkinan dampak lingkungan yang berbahaya, kehilangan 
habitat, kualitas air yang buruk, dan wabah penyakit.  
 
Sebagai produsen akuakultur terbesar kedua di dunia, tetapi juga negara dengan 
keanekaragaman hayati laut yang tinggi, Indonesia tengah berupaya mengantisipasi 
ekspansi yang cepat dari sektor akuakultur dengan memformulasi bahan ajar bertopik 
“Peningkatan Produktivitas Budidaya Udang yang Berkelanjutan” atau SIP 101. 
Bahan ajar ini merupakan paket modul yang disusun oleh tim dari Pusat Pelatihan dan 
Penyuluhan Kelautan dan Perikanan KKP (Puslatluh KP KKP) serta didukung 
beberapa stakeholder budidaya udang dengan mengacu pada Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Penyusunan bahan ajar ini didukung pula oleh 
Shrimp Improvement Program (SIP) yang merupakan kolaborasi dari empat 
organisasi internasional, yaitu Conservation International (CI), Sustainable Fisheries 
Partnership (SFP), IDH–Inisiatif Dagang Hijau, dan Longline Environment. 
 
Kami dengan senang hati mendukung bahan ajar ini untuk dapat digunakan baik bagi 
pembuat kebijakan dan praktisi. Ungkapan terimakasih disampaikan kepada Puslatluh 
KP KKP atas kerjasamanya hingga modul ini dapat tersusun. Terimakasih juga kami 
ucapkan kepada David & Lucile Packard Foundation dan Walton Family Foundation 
untuk dukungan yang diberikan secara finansial. Ucapan terimakasih disampaikan 
pula kepada Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Dinas Perikanan dan Pangan Kab 
Banyuwangi, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Universitas Airlangga PSDKU 
Banyuwangi, Fakultas Pertanian dan Perikanan – Universitas 17 Agustus 1945 
Banyuwangi, Balai Penyuluhan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Banyuwangi, Shrimp 
Club Indonesia (SCI) Banyuwangi, dan praktisi yang telah berpartisipasi dan 
membantu dalam proses penyusunan. 

 
Ketut Sarjana Putra  
Vice President,  
Conservation International Indonesia  
Desember 2019 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A  Deskripsi 
 

Modul Menggunakan probiotik pada pembesaran udang ini membahas tentang 
Pengertian, mempersiapkan dan aktivasi probiotik serta pemberian probiotik pada 
budidaya udang yang berkelanjutan. 

 
B  Peta Kedudukan Modul 
 

 
  

Pelatihan Peningkatan 
Produktivitas Budidaya 

Udang yang 
Berkelanjutan (SIP 101)

Menentukan kelayakan aspek 
lingkungan  lahan budidaya udang 

Merancang tata letak, desain, dan 
konstruksi wadah budidaya

Mengoperasikan mesin listrik

Mengelola kualitas air tandon

Menyiapkan wadah dan media 
pemeliharaan

Menebar benih udang

Menggunakan Probiotik

Mengelola media pemeliharaan 

Mengelola pemberian pakan buatan

Melakukan monitoring pertumbuhan 
udang

Mengelola kesehatan udang

Panen dan pascapanen udang
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C  Prasyarat 
 

Modul ini diperuntukan bagi peserta pelatihan yang ingin meningkatkan 
kompetensinya dalam Menggunakan Probiotik. 

 
D  Tujuan 
 

Setelah selesai mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki kompetensi dalam 
Menggunakan Probiotik.  

 
E  Petunjuk Penggunaan Modul 
 

1. Petunjuk bagi peserta  
a. Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara berurutan dan kerjakan 

tugas yang telah disediakan.  
b. Mempelajari Petunjuk teknis budidaya udang 
c. Menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan pada masing-masing 

kegiatan berlatih.  
d. Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal yang tidak dimengerti dari 

modul ini.  
e. Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada modul ini sebagai panduan 

dalam berlatih.  
 
2. Petunjuk bagi pelatih 

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan  
b. Memfasilitasi Peserta selama proses belajar berlangsung.  
c. Tidak mendominasi proses berlatih  
d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun individu.  
e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada peserta menyelesaikan 

tugas-tugas pada setiap tahap berlatih.  
f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta  
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F  Materi Elemen Kompetensi 
 

JUDUL  
PELATIHAN  

: Peningkatan Produktivitas Budidaya Udang yang Berkelanjutan 
(SIP 101) 

KOMPETENSI : Menggunakan Probiotik 

DESKRIPSI : Mata diklat ini berkaitan dengan mempersiapkan dan aktivasi 
probiotik serta pemberian probiotik pada budidaya udang yang 
berkelanjutan. 
 

 

No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Mempersiapkan probiotik 1.1 Jelaskan tujuan penggunaan 
probiotik 

1.2 Identifikasi jenis probiotik yang umum 
digunakan pada budidaya udang 

1.3 Jelaskan dan tentukan jenis serta 
fungsi dari setiap probiotik yang 
digunakan pada budidaya udang 

2. Melakukan aktivasi 
probiotik 

2.1. Identifikasi media dan peralatan yang 
digunakan untuk aktivasi probiotik 
yang akan digunakan 

2.2. 
 

Jelaskan fungsi dan cara 
menggunakan media dan peralatan 
yang digunakan untuk aktivasi 
probiotik yang akan digunakan 

2.3 Jelaskan prosedur inokulasi bibit 
probiotik yang akan digunakan 

2.4 Identifikasi parameter yang diamati 
untuk memonitoring pertumbuhan 
probiotik 

2.5 Jelaskan prosedur monitoring 
parameter pertumbuhan probiotik 
secara visual dan laboratorium 

3. Melakukan pemberian 
probiotik 

3.1. Jelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk memanen probiotik 

3.2. Jelaskan prosedur yang digunakan 
untuk memanen probiotik 

  3.3 Jelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk memberikan 
probiotik ke tambak 
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No. Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

  3.4 Jelaskan prosedur yang digunakan 
dalam teknik pemberian probiotik ke 
tambak 

  3.5 Jelaskan dosis terbaik yang dapat 
digunakan untuk pemberian probiotik 
ke tambak 

  3.6 Jelaskan waktu terbaik yang dapat 
dilakukan untuk pemberian probiotik 
ke tambak 

  3.7 Jelaskan parameter yang digunakan 
untuk memantau perkembangan 
probiotik yang telah diberikan ke 
tambak 

  3.8 Jelaskan prosedur pemantauan 
perkembangan probiotik yang telah 
diberikan ke tambak 

  
 

3.9 Lakukan dokumentasi hasil 
pemantauan untuk menentukan 
keberhasilan pemberian probiotik 

 
G  Waktu 
 

Alokasi waktu untuk mata pelatihan Menggunakan Probiotik, sebanyak 3 Jam 
Pelatihan ( 1JP Teori; 2 JP Praktek). 

 
H  Pengertian dan Istilah 
 

1. Denitrifikasi merupakan proses reduksi nitrat menjadi gas nitrogen. Nitrat 
(NO3-) yang digunakan sebagai akseptor elektron alternative dalam respirasi 
anaerobik direduksi menjadi gas-gas nitrogen seperti (N2, NO, atau N2O). 

2. Fase, bermakna tahapan, tingkatan, masa, Semua perubahan yang terjadi 
berturut-turut daripada sebuah proses 

3. Fermentasi adalah salah satu bentuk respirasi anaerobik, akan tetapi, 
terdapat definisi yang lebih jelas yang mendefinisikan fermentasi 
sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik dengan tanpa akseptor elektron 
eksternal. 

4. Inang adalah organisme yang menampung virus, parasit, partner mutualisme, 
atau partner komensalisme, umumnya dengan menyediakan makanan dan 
tempat berlindung. 

5. Imunostimulan adalah bahan yang dapat meningkatkan kerja komponen- 
komponen sistem imun. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektron
https://id.wikipedia.org/wiki/Respirasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Anaerobik
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Respirasi_anaerobik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Respirasi_sel
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Virus
https://id.wikipedia.org/wiki/Parasit
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6. Inokulasi merupakan kegiatan pemindahan mikroorganisme baik berupa 
bakteri maupun jamur dari tempat atau sumber asalnya ke medium baru yang 
telah dibuat dengan tingkat ketelitian yang sangat tinggi dan aseptis. 

7. Inokulum adalah adalah mikroorganisme atau patogen yang diinokulasikan ke 
dalam sebuah medium / inang, di mana mikroorganisme tersebut masih dalam 
keadaan hidup atau masih berada pada fase pertumbuhan yang sehat 

8. Infeksi adalah serangan dan peningkatan yang sangat cepat dari 
mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan parasit yang seharusnya tidak 
berada di dalam tubuh. 

9. Mikroba adalah organisme yang berukuran sangat kecil sehingga untuk 
mengamatinya diperlukan alat bantuan. 

10. Mikrobiologi adalah sebuah cabang dari ilmu biologi yang mempelajari 
mikroorganisme. 

11. Nitrifikasi adalah proses pembentukan senyawa nitrat dari senyawa 
amonium. Proses ini merupakan proses di mana ion ammonium dioksidasi 
menjadi ion nitrit, serta ion nitrit menjadi ion nitrat. 

12. Nutrisi atau gizi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk 
fungsi normal dari sistem tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan. 

13. Patogen adalah agen biologis yang menyebabkan panyakik pada induknya. 
14. Populasi adalah sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama (spesies) 

yang hidup di tempat yang sama dan memiliki kemampuan bereproduksi di 
antara sesamanya. 

15. Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang dapat memberikan manfaat 
untuk kesehatan udang dan/atau memelihara kualitas lingkungan budidaya. 

16. Prebiotik adalah makanan yang tidak dapat dicerna usus, berfungsi sebagai 
suplemen untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme baik dalam 
sistem pencernaan 

 

 

 

 

 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
https://id.wikipedia.org/wiki/Jamur
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Medium_agar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aseptis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Amonium
https://id.wikipedia.org/wiki/Oksidasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nitrit
https://min.wikipedia.org/w/index.php?title=Agen_biologis&action=edit&redlink=1
https://min.wikipedia.org/wiki/Panyakik
https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
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BAB II  
MEMPERSIAPKAN PROBIOTIK 

 
A  Lembar Informasi 
 

Judul Modul : Menggunakan Probiotik 

Elemen Kompetensi 1 : Mempersiapkan Probiotik 
 

1.  Informasi Pokok 
  
a.  Tujuan penggunaan probiotik  
 
Probiotik didefenisikan sebagai segala bentuk pakan tambahan berupa sel 
mikroba utuh (tidak harus hidup) yang menguntungkan bagi hewan inangnya 
melalui cara menyeimbangkan kondisi mikrobiologis inang, memodifikasi bentuk 
asosiasi dengan inang atau komunitas mikroba lingkungan hidupnya, 
meningkatkan pemanfaatan nutrisi pakan atau meningkatkan nilai nutrisinya, 
meningkatkan respons kekebalan inang terhadap patogen atau memperbaiki 
kualitas lingkungan (Gatesoupe, 1999; Verschure dkk., 2000; Irianto, 2003; CP 
Prima, 2004; Gunarto & Hendrajat, 2008). 
 
Penelitian penggunaan probiotik pada budidaya perikanan telah banyak dilakukan 
antara lain: Haryanti dkk. (2005) menginformasikan bahwa penggunaan bakteri 
Alteromonas sp. sebagai probiotik maupun agen kontrol biologi dapat 
meningkatkan keragaan sintasan dan pertumbuhan/kecepatan perkembangan 
larva udang Vaname (Litopenaeus vannamei). 
 
Atmomarsono dkk. (2009) mengemukakan bahwa penggunaan bakteri probiotik 
mampu menekan kematian pascalarva udang windu melalui pengendalian 
populasi bakteri Vibrio sp. dalam air media. Gunarto dkk. (2006) melaporkan 
bahwa pemberian fermentasi probiotiok komersial sebanyak 3 mg/L/minggu 
selama masa pemeliharaan udang windu di tambak mampu meningkatkan nilai 
potensial redoks sedimen tambak, mengurangi konsentrasi amoniak dan bahan 
organik total (BOT) dalam air tambak, serta mampu menekan populasi bakteri 
Vibrio sp. dan mencegah insidensi infeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) 
pada udang yang dibudidayakan. 
 
Murtiati dkk. (2006) mengemukakan bahwa aplikasi probiotik memberikan 
pengaruh yang cukup baik dibandingkan dengan kontrol (tanpa probiotik) 
terhadap kondisi kualitas air (oksigen terlarut, amoniak, nitrit, dan nitrat) serta 
mampu mendukung sintasan ikan. Sementara Nurhidayah dkk. (2007) 
mengemukakan bahwa aplikasi bakteri probiotik pada konsentrasi 104 cfu/mL 
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dapat menurunkan konsentrasi nitrit dan amoniak serta mampu meningkatkan 
sintasan pascalarva udang Windu yang dipelihara dalam skala laboratorium. Hal 
yang sama juga diperoleh pada penelitian Badjoeri & Widiyanto (2008) bahwa 
pemberian konsorsium bakteri nitirifikasi dan denitrifikasi berpengaruh positif 
terhadap perbaikan kondisi kualitas air tambak, pertumbuhan, dan produksi udang 
windu. Konsentrasi amonia dan nitrit di tambak uji kondisinya berada di bawah 
ambang batas konsentrasi toksik yang membahayakan udang. 
   
b.  Jenis dan peran probiotik  
 
Probiotik pada budidaya ikan maupun udang seperti jenis Bacillus spp. sebagai 
prebion dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas air melalui penyeimbangan 
populasi mikroba dan mengurangi jumlah patogen dan secara bersamaan 
mengurangi penggunaan senyawa-senyawa kimia dan meningkatkan 
pertumbuhan serta kesehatan hewan inang (Wang dkk., 1999). 
 
Probiotik koloni bakteri Bacillus mampu menguraikan senyawa nitrit, koloni  
bakteri sulfur khemototrof  seperti bakteri Thiobacillus mampu menguraikan  
senyawa HS  yang bersifat  toksik  bagi udang dan untuk memperbaiki kualitas air 
pemeliharaan (Khasani, 2007). 
 
Jenis probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillus merupakan salah satu 
mikroorganisme fermentasi, sehingga bila terdapat dalam bahan makanan atau 
pakan, maka akan dapat melakukan perbaikan mutu pakan sehingga dapat 
meningkatkan kecernaan yang pada gilirannya dapat meningkatkan  
pertumbuhan. Mikroorganisme ini dapat digunakan sebagai suplemen yang dapat 
memperbaiki kualitas pakan, sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan 
khususnya pada ikan. 
Probiotik dalam akuakultur diterapkan dalam pakan dan campuran pada media 
airnya.  Dalam pakan digunakan dengan cara pencampuran bahan pakan dengan 
probiotik dan campuran pada media air adalah dengan cara memasukan 
probiotiknya itu sendiri ke dalam air kolam/tambak. Mekanisme probiotik saat ini 
masih dalam tahap pengembangan oleh para peneliti-peneliti. Namun, ada 
beberapa kemungkinan mengenai mekanisme aksi dari probiotik ini yaitu: 
a) Menekan populasi mikroba yang bersifat merugikan yang berada dalam 

saluran pencernaan dengan cara berkompetisi untuk menempati ruang 
(tempat menempel) dan kesempatan mendapatkan nutrisi, 

b) Menghasilkan senyawa anti mikroba yang secara langsung akan menekan 
pertumbuhan mikroba pathogen dan mencegah terbentuknya kolonisasi 
mikroba merugikan dalam sistem pencernaan hewan inang. 

c) Menghasilkan senyawa yang bersifat imunostimulan yaitu meningkatkan 
sistem imun ikan (hewan inang) dalam menghadapi serangan penyakit 
dengan cara meningkatkan kadar antibodi dan aktivitas makrofag, misalnya 
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lipo polisakarida, glikan dan peptidoglikan. Mikro organisme probiotik asam 
laktat yang diberikan secara oral pada hewan berdarah panas dapat memicu 
peningkatan resistensi terhadap infeksi enterik. Tetapi sampai saat ini masih 
belum jelas apakah bakteri yang digunakan sebagai probiotik dapat 
memberikan efek menguntungkan terhadap respon imun bagi hewan inang 
(ikan). 

d) Menghasilkan senyawa vitamin yang bermanfaat bagi hewan inang (yang 
diberikan probiotik) dan secara tidak langsung akan menaikkan nilai nutrisi 
pakan. 

 
2  Informasi Penunjang  
 
a.  Karakteristik Bakteri Probiotik 
 
Persyaratan probiotik untuk dapat bekerja dengan efektif adalah mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan (fisika dan kimia) hewan inang; dapat 
bertahan hidup pada suhu rendah dan konsentrasi asam organik yang tinggi 
disaluran pencernaan, juga terhadap cairan pankreas dan empedu yang 
dihasilkan disaluran usus halus bagian atas; tidak menghasilkan senyawa toksik 
yang merugikan hewan inang; serta mampu hidup dan bermetabolisme dalam 
saluran usus hewan inang (Kesarcodi dkk., 2008). 
 
Kriteria lain yang harus dipenuhi untuk menjadikan mikroorganisme tertentu 
sebagai probiotik adalah dengan memastikan bahwa mikroorganisme tersebut 
tidak patogenik, sehingga tidak membahayakan bagi inangnya. Strain probiotik 
juga  harus bertahan dan dapat tetap hidup selama proses pengolahan makanan 
dan penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan 
terhadap proses psikokimia pada makanan (Allameh dkk., 2012). Serta dapat 
diproduksi dalam skala besar (industri) dengan kualitas dan kuantitas yang terjaga 
dan terukur (Irianto dan Austin, 2002). 
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C  Evaluasi 
 

Nama Peserta :  
Judul Modul : Menggunakan Probiotik 
Elemen Kompetensi 
1 

: Mempersiapkan Probiotik 

   
1. Jelaskan tujuan penggunaan probiotik 
2. Identifikasi jenis probiotik yang umum digunakan pada budidaya udang 
3. Jelaskan fungsi dari setiap probiotik yang umum digunakan pada budidaya 

udang 
4. Tentukan jenis probiotik yang sesuai yang akan digunakan berdasarkan 

kebutuhan di tambak 
Nilai      
K : Kompeten 
BK : Belum Kompeten 
  

 
Paraf Pelatih  :  …………… 
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BAB III  
MELAKUKAN AKTIVASI PROBIOTIK 

 
A  Lembar Informasi 
 

Judul Modul : Menggunakan Probiotik 

Elemen Kompetensi 2 : Melakukan aktivasi probiotik 
 

1.  Informasi Pokok 
  
Aktivasi probiotik dapat dilakukan dengan cara penambahan unsur Nitrogen 
(Tepung ikan dan dedak) dan Unsur Carbon (Molase). Pada produk komersil saat 
ini aktivasi dapat dilakukan dengan cara mencampur langsung produk Probiotik 
dengan media budidaya udang (Air Payau) atau dapat juga dilakukan pengaktivan 
dengan cara menambahkan unsur-unsur seperti Nitorgen dan Carbon pada media 
Aktivasi. Untuk pengaktivan langsung tidak perlu penambahan unsur N dan C, 
cukup dengan penambahan air media pemeliharan dan inokulasi Bakteri 
Nitrobakteri (Bakteri Stabilitas Kualitas air) atau Bacillus (Bakeri Pencernaan) 
dengan kepadatan minimal 106 CFU/ml sedangkan untuk aktivasi bakteri probiotik 
dengan unsur C dan N sebagai berikut : 
 
a.  Media dan peralatan aktivasi Bakteri Probiotik 

 
Aktivasi sebuah bakteri baik dalam budidaya perikanan adalah dengan 
menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut. 
Pertama, Persiapkan Peralatan yang akan digunakan seperti : 
• Drigen/Drum atau wadah yang sesuai dengan kebutuhan. 
• Timbangan, Usahakan yang dapat menimbang dengan berat gram (digital). 
• Gelas ukur (bisa di ganti yang lainnya). 
• Spuit (jarum suntik), jarum ini digunakan untuk pengambilan starter bakteri 

dan dapat menggunakan alat ganti lainnya. 
 

Apabila semua peralatan diatas tersebut telah siap harap di perhatikan akan 
keseterilan atau kebersihannya dengan cara perendaman dengan bahan kimia 
seperti Chlorin dengan dosis 100 mg/l atau pemanasan hingga titik didih 100 oC. 
Hal Ini bertujuan untuk menghindari kontaminasi atau pencemaran dari bakteri 
lain yang tidak kita inginkan. Bahkan bakteri lain yang dapat merugikan. Beberapa 
Alat dan Bahan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Kedua, Persiapkan bahan yang akan digunakan seperti : 
• Air bersih 1 Liter 
• Starter bakteri Lactobacilus (atau jenis lainya) 106 CFU/mL sebanyak 14 sd 

16 mL 
• Molase (Limbah sisa atau kotoran dari produksi pembuatan gula atau tetes 

tebu). Sebanyak 55 mg 
• Tepung ikan dan dedak halus sebanyak 50 sd 100 gram 
• Ragi tape ataupun ragi roti sebanyak 0.5 mg. 

 

•  
Gambar 1. A. Drum Aktivasi; B. Gelas Ukur; C. Dedak, Tepung Ikan dan Ragi 

 
b.  Inokulasi bibit probiotik  

 
Semua dosis telah dihitung atau sesuai dosis untuk aktivasi sesuai kebutuhan 
probiotik. Campurkan semua bahan yang telah disiapkan dan masukan kedalam 
wadah aktivasi (derigen) seperti molase, tepung ikan, dedak halus, ragi tape, dan 
yang terakhir inokulasi starter bakteri Lactobacilus atau Nitrobakteri sejumlah 106 
cfu/mL setelah itu dilakukan pengadukan selama kurang lebih 2 menit atau 
sampai semua bahan homogen (Gambar 2). Setelah proses pencampuran selesai 
tunggu hingga probiotik tersebut aktif. Proses ini di butuhkan waktu selama 12 
Jam adapun unsur yang berperan adalah Nitrogen. Sedangkan Fermentasi untuk 
meningkatkan populasi plankton dapat dilakukan selama 3 hari adapun unsur 
yang berperan adalah Carbon, proses menunggu bakteri aktif setiap 12 Jam 
sesekali dilakukan pembukaan pada tutup derigen, hal ini untuk membuang gas 
yang ada didalam derigen. Setelah 3 hari difermentasi populasi probiotik tersebut 
dapat mencapai 1012 cfu/mL (Gunarto & Hendrajat, 2008).  

 

A B C 
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Gambar 2. A. Pencampuran Molase; B. Pencampuran dedak, tepung ikan dan 
ragi; C.Inokulasi Bakteri; D. Proses Pengadukan Bahan-bahan 
Fermentasi 

 
c.  Monitoring pertumbuhan probiotik secara visual dan laboratorium 
 
Fase Pertumbuhan Bakteri 
Pertumbuhan adalah bertambah besarnya ukuran atau bertambah banyak jumlah 
sel. Perkembangan sel dalam kultur mikroalga terdiri atas lima fase  (Gambar 3), 
yaitu fase lag (adaptasi), fase eksponensial (logaritmik), fase penurunan laju 
pertumbuhan (deklinasi), fase stasioner, dan fase kematian (Fogg 1975). 

 

 
Gambar 3. Kurva pertumbuhan bakteri. Ket:1. Fase adaptasi (Lag phase), 2. Fase 

pertumbuhan (Log phase), 3. Fase stasioner (Stationary phase), 4. 
Fase kematian (Death phase) 

A B 

C D 



Modul Pelatihan Pelatihan Peningkatan Produktivitas Budidaya Udang 
yang Berkelanjutan (SIP 101) 

Kode Modul 
 

 

15 
 

Judul Pelatihan:  Menggunakan Probiotik 
Versi 2019 

 

 

Menurut Fogg (1975), ada 4 fase pertumbuhan jasad renik yaitu :  
 
1)  Fase Adaptasi 
 
Merupakan persiapan dan penyesuaian diri dengan kondisi pertumbuhan dan 
lingkungan yang baru. Waktu penyesuaian ini umumnya berlangsung selama 2 
jam. Jika mikroba dipindahkan ke dalam suatu medium, mula-mula akan 
mengalami fase adaptasi untuk menyesuaikan dengan kondisi lingkungan di 
sekitarnya. Lamanya fase adaptasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya: 
i. Medium dan lingkungan pertumbuhanJika medium dan lingkungan 

pertumbuhan sama seperti medium dan lingkungan sebelumnya, mungkin 
tidak diperlukan waktu adaptasi. Tetapi jika nutrient yang tersedia dan kondisi 
lingkungan yang baru berbeda dengan sebelumnya, diperlukan waktu 
penyesuaian untuk mensintesa enzim-enzim. 

ii. Jumlah inokulum 
Jumlah awal sel yang semakin tinggi akan mempercepat fase adaptasi. Fase 
adaptasi mungkin berjalan lambat karena beberapa sebab, misalnya: (1) 
kultur dipindahkan dari medium yang kaya nutrien ke medium yang 
kandungan nuriennya terbatas, (2) mutan yang baru dipindahkan dari fase 
statis ke medium baru dengan komposisi sama seperti sebelumnya. 
 

2)  Fase Pembelahan / pertumbuhan 
Setelah beradaptasi sel-sel ini akan tumbuh dan membelah diri secara 
eksponensial sampai jumlah maksimal yang dapat dibantu oleh kondisi 
lingkungan yang dicapai untuk melakukan pembelahan. Kebanyakan bakteri pada 
fase ini berlangsung selama 8-24 jam.Pada fase ini kecepatan pertumbuhan 
sangat dipengaruhi oleh medium tempat tumbuhnya sepertipH dan kandungan 
nutrient, juga kondisi lingkungan termasuk suhu dan kelembaban udara.Pada fase 
ini mikroba membutuhkan energi lebih banyak dari pada fase lainnya. Pada fase 
ini kultur paling sensitif terhadap keadaan lingkungan. Akhir fase log, kecepatan 
pertumbuhan populasi menurun dikarenakan : 
a) Nutrien di dalam medium sudah berkurang. 
b) Adanya hasil metabolisme yang mungkin beracun atau dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba. 
 
3)  Fase Tetap (Stationary Phase) 
Pertumbuhan populasi mikroorganisme dibatasi oleh habisnya bahan gizi yang 
tersedia atau penimbunan zat racun sebagai hasil akhir metabolism. Sehingga 
kecepatan pertumbuhan menurun, mulai ada yang mati. Pembelahan terhambat 
pada suatu saat terjadi jumlah bakteri yang tetap sama.  
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Ukuran sel pada fase ini menjadi lebih kecil karena sel tetap membelah meskipun 
zat-zat nutrisi sudah habis Karena kekurangan zat nutrisi, sel kemungkinan 
mempunyai komposisi yang berbeda dengan sel yang tumbuh pada fase 
logaritmik.Pada fase ini sel-sel lebih tahan terhadap keadaan ekstrim seperti 
panas, dingin, radiasi, dan bahan-bahan kimia. 
 
4)  Fase Kematian (Death Phase) 
Sel-sel yang berada dalam fase tetap akhirnya akan mati bila tidak dipindahkan 
ke media segar lainnya. Dalam bentuk logaritmik fase menurun atau kematian 
merupakan penurunan secara garis lurus yang digambarkan oleh jumlah sel-sel 
hidup terhadap waktu, jumlah bakteri hidup berkurang dan menurun. 
Pada fase ini sebagian populasi mikroba mulai mengalami kematian karena 
beberapa sebab yaitu: 
a) Nutrien di dalam medium sudah habis. 
b) Energi cadangan di dalam sel habis. 
 
Monitoring pertumbuhan bakteri probiotik dapat dilakukan dengan cara visual dan 
laboratorium. 
 
1)  Secara visual  
Monitoring pertumbuhan bakteri probiotik dilakukan dengan cara melihat 
perubahan warna pada media aktivasi, bila terjadi perubahan warna yang lebih 
pekat menandakan proses aktivasi berjalan dengan baik (terjadi pertumbuhan 
bakteri). Selain perubahan warna pada media aktivasi monitoring dilakukan 
dengan cara mencium perubahan aroma,  apabila  sampai dengan hari ke 3 
fermentasi tersebut tidak berbau menyengat menandakan proses aktivasi yang 
dilakukan telah berhasil dengan kepadatan 1012 cfu/mL (Gunarto & Hendrajat, 
2008). Proses pemberian probiotik pada media budidaya dengan cara 
menuangkan fermentasi secara merata pada perairan tambak budidaya. 
 
2)  Secara laboratorium  
Pertumbuhan pada mikroorganisme uniseluler seperti bakteri, yeast dan protozoa, 
namun, lebih sesuai didefinisikan dalam istilah peningkatan ukuran pada populasi. 
Hal ini dapat mengekspresikan sebuah peningkatan tiap jumlah individu atau total 
jumlah biomassa. Metode yang digunakan dalam pengukuran pertumbuhan 
mikroorganisme uniseluler berdasarkan masing – masing biomassa Menurut 
Fogg (1975). 
 
d.  Pengukuran Jumlah Mikroba 
 
Terdapat beberapa metode pengukuran jumlah bakteri, kebanyakan juga 
diaplikasikan pada enumerasi bentuk uniseluler lain seperti yeast. Tiap metode 
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dibagi menjadi dua kategori utama yaitu metode untuk menghitung jumlah total 
sel dan metode untuk menghitung sel yang hanya terlihat. 
 
Jumlah total sel (total cell counts) umumnya dikerjakan dengan perlakuan 
mikroskopis secara langsung. Gelas slide khusus yang memiliki sebuah 
permukaan dengan kolom area yang diberi batas (etched grid) agar dapat 
menghitung sel bakteri (Gambar 4). Kedalaman sampel cair juga diketahui  
sehingga dengan menghitung jumlah sel yang terlihat pada lapang pandang,  
jumlah sel per unit volume dapat ditentukan. Metode yang digunakan ini akan lebih 
akurat dengan menggunakan pewarnaan fluorescens seperti acridine orange, 
yang mengikat pada DNA, sehingga dapat menghindarkan kebingungan debris 
non seluler. Namun beberapa metode tidak dapat membedakan antara sel hidup 
dan tidak hidup.Kegunaannya lebih terbatas secara fakta bahwa bakter kecil sulit 
untuk dipisahkan sebagai sel individu dengan menggunakan mikroskop cahaya. 
Metode jumlah sel total yang lain menggunakan alat penyortir sel, awalnya 
dikembangkan untuk memisahkan sel darah pada penelitian kedokteran. Metode 
ini melalui suspensi sel melalui pipa secara ekstrim dan detektor mendata 
perubahan konduktivitas tiap saat partikel melewatinya, sehingga tidak ada 
perbedaan antara sel yang terlihat dan tidak dapat terlihat. 
 
Jumlah sel  yang dapat terlihat (viable cell count) adalah sebuah pengukuran 
jumlah sel hidup pada sampel, atau lebih khususnya kemampuan untuk 
bermultiplikasi dan memproduksi sel koloni yang dapat terlihat. Hal ini biasanya 
dapat diestimasi dengan menyebar (spreading) volume suspense sel yang 
diketahui di atas cawan agar dan menghitung jumlah koloni yang meningkat 
setelah periode inkubasi. Metode ini berdasarkan alasan bahwa tiap koloni yang 
dapat terlihat telah diturunkan dari pembagian berulang dari sel tunggal. Pada 
kenyatannya, metode ini dapat diterima bahwa tidak selalu sebagai sebuah kasus, 
dan sehingga jumlah yang terlihat ditunjukkan dalam colony form unit (cfu) per 
unit volume, daripada dibandingkan dengan sel. Secara umum perlu untuk 
mengencerkan sebelum menuang dalam cawan, oleh sebab itu koloni yang 
dihasilkan akan terlalu banyak jumlahnya untuk dihitung. Untuk memperbaiki 
statistika yang dapat dipercaya, cawan diinokulasi dengan duplikat atau triplikat 
sehingga diambil nilai rata – rata. 
 
Jumlah sel yang dapat terlihat juga dapat dihitung menggunakan media cair 
dengan teknik the most probable number (MPN). Serial tabung- tabung berisi 
cairan diinokulasi dengan sebuah sampel pengenceran sel suspense secara 
progresif, diinkubasi, dan diuji pertumbuhannya. Metode ini berdasarkan 
probabilitas statistika dari tiap sampel berisi sel yang dapat terlihat.Metode ini 
sangat sesuai untuk menguji air minum dimana jumlah kepadatan bakteri yang 
rendah dapat diduga 
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Metode lain yang digunakan untuk menghitung bakteri dalam air adalah uji 
membrane filter. Sejumlah besar volume air yang melawati sebuah filter 
membrane dengan ukuran lubang (0.45 µm) cocok untuk memperangkap bakteri 
(Gambar 5). Filter diletakkan di atas media pertumbuhan padat yang sesuai dan 
koloni dapat berkembang. 

 

 
Gambar 4. Estimasi jumlah total sel dengan pengukuran mikroskopis secara 

langsung. Ruang hitung Petroff-Hauserr adalah slide gelas yang 
khusus dengan etched grid pada area yang diketahui. Setetes 
suspensi sel  diletakkan di atas slide kemudian ditutup dengan 
gelasa cover. Kedalaman cairan terperangkap diketahui kemudian 
volume yang menutup griddapat dikalkulasi.Jumlah sel muncul pada 
beberapa kotak secara acak dihitung dan diperoleh nilai rata – rata. 
Metode tidak berbeda antara sel hidup dan sel mati (Fogg, 1975).    
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Gambar 5. Estimasi jumlah sel dengan filtrasi membran.Sel mikroba muncul 

pada sampel air yang terperangkap di atas membrane yang 
kemudian diletakkan di atas media agar sehingga koloni dapat 
berkembang.Teknik yang digunakan untuk konsentrat keberadaan 
sel pada kepadatan rendah dalam volume yang besar (Fogg, 1975). 

 
Tidak ada metode yang disebutkan di atas memberikan hasil yang cepat secara 
terpisah, terkadang untuk mendapatkan estimasi yang diinginkan jumlah bakteri 
dengan cepat.Sebuah metode yang berguna untuk melakukan hal ini berdasarkan 
seberapa gelap atau keruh media pertumbuhan cair menjadi pertumbuhan 
bakteri. Metode turbidimetrik mengukur perubahan optical density atau 
penyerapan media sehingga jumlah arah cahaya yang menyebar dengan bahan 
partikulat suspensi (Gambar 6). Hasil dapat diperoleh sangat cepat dengan 
menempatkan sampel di dalam spektrofotometer. Nilai optical density dapat 
secara langsung dengan jumlah bakteri atau massa melalui referensi kurva 
kalibrasi standar. Kemudian estimasi jumlah bakteri, dapat diperoleh hampir 
secara instan selama prosedur percobaaan, walaupun dalan jumlah rata – rata. 
Metode pengukuran kepadatan sel tidak langsung yang lain termasuk estimasi 
berat basah dan kering dan pengukuran komponen sel seperti total nitrogen, 
protein dan asam nukleat.     
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Gambar 6. Pengukuran tidak langsung jumlah sel dengan pengukuran 

turbidimetrik. (a) Turbidimetri menawarkan estimasi cepat dari 
kepadatan bakteri dengan pengukuran tingkat dimana kultur 
menyebar cahaya lampu melewati kultur dalam spektrofotometer. 
Penyerapan adalah pengukuran sejumlah sebaran cahaya 
menggunakan suspensi sel. (b) Dalam batas tertentu terdapat 
hubungan linear antara jumlah sel dan optical density. Dengan 
menentukan jumlah sel dan massa sel pada sampel yang diketahui 
optical density sehingga dapat diproduksi sebuah grafik kalibrasi 
(Fogg, 1975) 

 
2.  Informasi Penunjang  
 

a.  Morfologi bakteri 
 

Berdasarkan bentuknya, bakteri dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu: 
a) Kokus (Coccus) adalah bakteri yang berbentuk bulat seperti bola dan 

mempunyai beberapa variasi sebagai berikut: 
o Mikrococcus, jika kecil dan tunggal 
o Diplococcus, jka berganda dua-dua 
o Tetracoccus, jika bergandengan empat dan membentuk bujur sangkar 
o Sarcina, jika bergerombol membentuk kubus 
o Staphylococcus, jika bergerombol 
o Streptococcus, jika bergandengan membentuk rantai 
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b) Basil (Bacillus) adalah kelompok bakteri yang berbentuk batang atau silinder, 
dan mempunyai variasi sebagai berikut: 
o Diplobacillus, jika bergandengan dua-dua 
o Streptobacillus, jika bergandengan membentuk rantai 

 
c) Spiral (Spirilum) adalah bakteri yang berbentuk lengkung dan mempunyai 

variasi sebagai berikut: 
o Vibrio, (bentuk koma), jika lengkung kurang dari setengah lingkaran 

(bentuk koma) 
o Spiral, jika lengkung lebih dari setengah lingkaran 
o Spirochete, jika lengkung membentuk struktur yang fleksibel. 

 
Bentuk tubuh/morfologi bakteri dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, medium, 
dan usia. Walaupun secara morfologi berbeda-beda, bakteri tetap merupakan sel 
tunggal yang dapat hidup mandiri bahkan saat terpisah dari koloninya. Pada 
umumnya, bakteri berukuran 0,5-5 μm, tetapi ada bakteri tertentu yang dapat 

berdiameter hingga 700 μm, yaitu Thiomargarita.  Bakteri pada umumnya memiliki 
dinding sel, seperti sel tumbuhan dan jamur, tetapi dengan bahan pembentuk 
sangat berbeda (peptidoglikan) (Koch, 2003).  Beberapa jenis bakteri bersifat motil 
(mampu bergerak) dan mobilitasnya ini disebabkan oleh flagel (Bardy et.al, 2003). 
Bentuk bakteri dapat dilihat pada Gambar 7. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Thiomargarita
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinding_sel
http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Fungi
http://id.wikipedia.org/wiki/Peptidoglikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Flagel
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Gambar 7. Berbagai Bentuk Bakteri 

 
  

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Bacterial_morphology_diagram.svg
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C  Evaluasi 
 

Nama Peserta :  
Judul Modul : Menggunakan Probiotik 
Elemen Kompetensi 2 : Melakukan aktivasi probiotik 
   

1. Sebutkan dan jelaskan media dan peralatan yang digunakan untuk aktivasi 
probiotik yang akan digunakan beserta fungsinya! 

2. Jelaskan dan lakukan aktivasi probiotik yang akan digunakan! 
3. Jelaskan dan siapkan alat dan bahan yang digunakan untuk memonitor 

pertumbuhan probiotik 
4. Sebutkan parameter yang diamati dan lakukan identifikasi untuk memonitor 

pertumbuhan probiotik secara visual dan laboratorium! 
Nilai      
K : Kompeten 
BK : Belum Kompeten 
  

 
 
Paraf Pelatih  :  …………… 
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BAB IV  
MELAKUKAN PEMBERIAN PROBIOTIK 

 
A  Lembar Informasi 
 

Judul Modul :  Menggunakan Probiotik 

Elemen Kompetensi 3 : Melakukan pemberian probiotik 
 

  
1. Informasi Pokok 

 
a.  Metode pemberian, waktu dan dosis probiotik 
 

Pemberian probiotik dilakukan setelah proses aktivasi dilakukan, pemanenan 
dilakukan dengan menggunakan gayung pada wadah. Pemanenan dilakukan 
secara total dengan memindahakan media aktivasi ke wadah-wadah  seperti 
ember. Pemanenan dilakukan Setelah 12 jam pasca aktivasi, dimana populasi 
probiotik tersebut dapat mencapai >106 cfu/mL (Gunarto & Hendrajat, 2008). 
Probiotik dalam akuakultur dapat diterapkan dengan cara mencampurkan 
melalui pakan atau pada media pemeliharaan. Aplikasi pencampuran probiotik 
dengan pakan udang untuk kesehatan penceraan dapat dilakukan saat pagi 
hari yang kemudian digunakan untuk pemberian pakan pagi, sore dan malam 
hari. Pada umumnya 4 zak pakan (120 kg) membutuhkan campuran 1 liter 
probiotik yang telah diaktivasi, sedangkan untuk menjaga kestabilan kualitas 
air dapat dilakukan dengan menyebar secara langsung media aktivasi kemedi 
budiadya udang. Minumun populasi pemberian bakteri probiotik yang 
diaplikasikan berjumlah 106 CFU/mL sd 1012 CFU/mL. 
 
Metode aplikasi melalui pakan dapat dilakukan dengan cara mencampur pakan 
(pellet) dengan cairan probiotik yang telah diaktivasi. Diusahakan 
pencampuran pakan sudah dilakukan perhitungan kebutuhan pakan pada hari 
tersebut, hal ini untuk menghindari adanya kerusakan pakan (Jamur, 
Penurunan kandungan nutrisi dan lainnya) akibat terkena media (air) bakteri 
probiotik. Sedangkan aplikasi pada media air adalah dengan cara memasukan 
probiotiknya itu sendiri ke dalam air kolam/tambak dengan cara menembar 
media hasil fermentasi secara merata kesuluruh badan air pemeliharaan udang 
(Gambar 8). 
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Gambar 8. Aplikasi pemberian probiotik ke media Pemeliharaan (Doc. Pribadi) 

 
b.  Memonitor perkembangan media dan biota penggunaan probiotik  
 
Pada tahap monitoring perkembangan media dan biota pemeliharaan udang 
metoda yang digunakan adalah metode visual dan laboratorium. Metode visual 
dilakukan dengan cara mengambil sampel udang dengan ancho. Secara umum 
yang diamati pada saat mengambil sampel udang di ancho adalah: 
a) Saluran pencernaan udang, apakah saluran pencernaan udang tersebut 

penuh atau kosong atau saluran pencernaan tampak sebagian terisi pakan 
dan sebagian kosong. 

b) Nafsu makan udang dari pakan yang ada di ancho.  
c) Hepatopankreas berbentuk normal atau rusak 
 
Secara laboratorium pertumbuhan probiotik dapat dilihat berdasarkan jumlah 
populasi yang hidup di air media pemeliharaan atau minimal standar populasi 106  

CFU/mL. Selain itu dapat dilihat dari dampak kerja bakteri probiotik tersebut, 
dalam hal ini berupa menjaga kestabilan kualitas air secara kimia. Parameter 
kimia kualitas air yang menunjukan bagaimana bakteri-bakteri probiotik bekerja, 
seperti parameter ammonia, nitrat, nitrit dan Total Organik Matter (TOM) serta 
menekan populasi bakteri Vibrio sp. Gunarto dkk. (2006) Menambahkan bahwa 
pemberian fermentasi probiotiok selama masa pemeliharaan udang windu di tambak 
cenderung mampu meningkatkan nilai potensial redoks sedimen tambak, 
mengurangi konsentrasi amoniak dan Total Organik Matter (TOM) dalam air 
tambak, serta mampu menekan populasi bakteri Vibrio sp. Untuk nilai parameter 
kimia pembesaran udang yang optimal dapat mengacu pada Baku Mutu atau SNI 
media Budidaya Udang Vaname yang kemudian di dokumentasi dalam form 
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kontrol kualitas air pemeliharaan udang. Untuk form kontrol kualitas air dapat 
dilihat pada Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Contoh Pengujian Paramater Kimia Kualitas air 
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2.  Informasi Penunjang 
 
Proses nitrifikasi dilakukan dalam kondisi aerob oleh bakteri kemoautotrof 
(Philippot and Germon, 2005). Menurut Ali (2011), proses mineralisasi terdiri atas: 
 
a. Aminisasi 
Proses ini dilakukan oleh mikroorganisme heterotrof yang merombak protein 
menjadi senyawa-senyawa amino seperti proteosa, pepton dan akhirnya amino. 
Protein + pencernaan enzimatik → senyawa amino + CO2 + energy 

 
b. Amonifikasi 
Amonifikasi adalah proses perombakan amina-amina dan asam amino menjadi 
amonium yang dilakukan oleh bakteri heterotrof. Amonifikasi dapat dilakukan 
dalam berbagai keadaan karena mikroorganisme yang melakukannya sangat 
banyak dan heterogen.  
R-NH2 + HOH  hidrolisa   R-OH + NH3 + energi 
2NH3 + H2CO3     enzimatik   (NH4)2CO3    2NH4+ + CO32- 

 
c. Nitrifikasi  
Proses oksidasi enzimatik yang dilakukan oleh bakteri-bakteri tertentu dan 
berlangsung dalam dua proses yang dilakukan oleh bakteri yang berbeda. 
Pertama adalah pembentukan nitrit dan yang kedua setelah pembentukan nitrit 
tersebut langsung diikuti proses oksidasi sehingga terbentuk nitrat. Proses 
nitirifikasi ini berlangsung dalam kondisi aerob. 
2NH4+ + 3O2  oksidasi enzimatik  2NO2- + 2H2O + 4H+ + energi 
2N2- + O2  oksidasi enzimatik  2NO3- + energi 
 
Mikroorganisme dalam proses dekomposisi memanfaatkan senyawa karbon yang 
terkandung dalam bahan organik sebagai sumber energi sehingga dapat 
dikatakan rasio C/N merupakan indikator proses mineralisasi-immobilisasi unsur 
hara (Pramaswari dkk., 2011). Menurut Isroi (2008), mikroorganisme dalam 
pendegredasian bahan organik memecah senyawa C untuk memperoleh energi 
dan menggunakan N untuk sintesis protein. Nilai C/N yang terlalu tinggi 
menyebabkan mikroorganisme akan kekurangan N sehingga dekomposisi 
berjalan lambat. Nilai C/N terlalu rendah akan menyebabkan terbentuknya gas 
amoniak dan nitrogen menjadi mudah menguap. Menurut Tisdale dan Nelson 
(1985), bahan organik dengan C/N 30, akan terjadi imobilisasi N pada awal proses 
dekomposisi. Bahan organik dengan C/N 20-30 akan terjadi mineralisasi N dan 
pada bahan organik dengan C/N 20 maka akan melepas N. 
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C  Evaluasi 
 

Nama Peserta :  
Judul Modul : Menggunakan Probiotik 
Elemen Kompetensi 
3 

: Melakukan pemberian probiotik 

   
1) Jelaskan alat dan prosedur yang digunakan untuk memanen probiotik 
2) Jelaskan alat dan prosedur yang digunakan dalam teknik pemberian 

probiotik ke tambak 
3) Jelaskan dosis terbaik yang dapat digunakan untuk pemberian probiotik ke 

tambak  
4) Jelaskan waktu terbaik yang dapat dilakukan untuk pemberian probiotik ke 

tambak 
5) Jelaskan parameter yang digunakan untuk memantau perkembangan 

probiotik yang telah diberikan ke tambak 
6) Jelaskan prosedur pemantauan perkembangan probiotik yang telah 

diberikan ke tambak 
7) Lakukan dokumentasi hasil pemantauan untuk menentukan keberhasilan 

pemberian probiotik 
Nilai      
K : Kompeten 
BK : Belum Kompeten 
  

 
 
Paraf Pelatih  :  …………… 
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PENUTUP 
 

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses Pelatihan Peningkatan Produktifitas 
Budidaya Udang yang Berkelanjutan (SIP 101). Segala petunjuk penggunaan modul 
ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan sasaran pelatihan. Hal-
hal yang tidak termuat dalam modul ini namun relevan dengan materi dapat diberikan 
sebagai pengkayaan. Semoga modul ini dapat memberikan manfaat bagi 
penggunanya. 
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